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Pandemi Covid-19 telah menimbulkan berbagai tantangan hukum dan kesehatan bagi 
masyarakat, termasuk di lingkungan kampus. Artikel ini menguraikan kegiatan pengabdian 
masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan komunitas melalui pembentukan Posko Hukum 
Kesehatan Covid-19 di Universitas Terbuka Jayapura. Urgensi dari kegiatan ini adalah untuk 
memberikan akses informasi hukum kesehatan yang jelas dan memadai serta menyediakan 
bantuan hukum bagi mahasiswa dan warga sekitar kampus. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
meningkatkan pemahaman hukum kesehatan, membantu dalam kepatuhan terhadap protokol 
kesehatan, dan menyediakan konsultasi hukum terkait pelanggaran protokol kesehatan. Metode 
yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi pembentukan posko hukum di kampus, penyusunan 
materi informasi hukum yang mudah dipahami, dan penyelenggaraan webinar serta diskusi 
online tentang hukum kesehatan. Layanan konsultasi hukum juga disediakan bagi mahasiswa 
dan warga sekitar kampus. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman 
tentang hukum kesehatan di lingkungan kampus dan penurunan jumlah pelanggaran protokol 
kesehatan. Pembahasan menekankan pentingnya akses informasi dan bantuan hukum dalam 
mempromosikan kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah 
bahwa pembentukan posko hukum kesehatan di kampus efektif dalam memberdayakan 
komunitas dan dapat dijadikan model bagi institusi lain. 
 
Kata Kunci: Hukum Kesehatan, Pemberdayaan Komunitas, Pandemi Covid-19. 
 

 
The Covid-19 pandemic has posed various legal and health challenges for the community, including 
those within campus environments. This article describes a community service activity focused on 
empowering the community through the establishment of a Covid-19 Health Law Post at 
Universitas Terbuka Jayapura. The urgency of this activity is to provide clear and adequate access 
to health law information and offer legal assistance to students and the surrounding community. 
The objectives are to enhance the understanding of health laws, aid compliance with health 
protocols, and provide legal consultations regarding health protocol violations. The methods used 
in this activity include the establishment of a legal health post on campus, the preparation of easily 
understood legal information materials, and the organization of webinars and online discussions 
about health law. Legal consultation services are also provided to students and the surrounding 
community. The results of this activity show an increased understanding of health law within the 
campus environment and a reduction in health protocol violations. The discussion highlights the 
importance of information access and legal assistance in promoting compliance with health 
protocols. The conclusion of this activity is that the establishment of a health law post on campus 
is effective in empowering the community and can serve as a model for other institutions. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah membawa dampak yang sangat besar pada berbagai aspek 

kehidupan, termasuk kesehatan, ekonomi, dan sosial. Di lingkungan kampus, mahasiswa 

dan staf sering kali menghadapi ketidakpastian terkait informasi hukum kesehatan dan 

penerapan protokol kesehatan yang efektif. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan 

mendesak akan akses informasi hukum yang jelas dan dukungan hukum yang memadai 

untuk membantu mereka memahami dan mematuhi protokol kesehatan yang ada. 

Mahasiswa Universitas Terbuka Jayapura tidak terkecuali menghadapi tantangan ini, 

mengingat banyak dari mereka yang mungkin memiliki akses terbatas ke sumber 

informasi yang terpercaya. 

Dalam situasi ini, pembentukan Posko Hukum Kesehatan Covid-19 di lingkungan 

kampus menjadi sangat relevan dan mendesak. Posko ini berfungsi sebagai pusat 

informasi dan konsultasi hukum yang memberikan edukasi dan bantuan hukum terkait 

protokol kesehatan kepada mahasiswa dan masyarakat sekitar. Tujuan utama dari 

kegiatan ini adalah untuk memberdayakan komunitas kampus dengan pengetahuan 

hukum yang diperlukan untuk menghadapi pandemi, sekaligus meningkatkan 

kepatuhan terhadap protokol kesehatan guna mengurangi penyebaran virus. 

Urgensi dari kegiatan ini semakin diperkuat oleh data yang menunjukkan tingkat 

kepatuhan yang rendah terhadap protokol kesehatan di berbagai wilayah. Studi oleh 

Smith et al. (2021) dalam Journal of Public Health menunjukkan bahwa kurangnya 

pemahaman hukum dan informasi yang tidak konsisten dapat menghambat upaya 

pengendalian pandemi. Oleh karena itu, inisiatif seperti Posko Hukum Kesehatan sangat 

penting untuk memastikan bahwa semua anggota komunitas kampus memiliki akses 

yang adil dan merata terhadap informasi yang benar dan dukungan hukum yang 

memadai. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi pembentukan posko hukum 

di kampus, penyusunan materi informasi hukum yang mudah dipahami, serta 

penyelenggaraan webinar dan diskusi online tentang hukum kesehatan. Menurut 

penelitian sebelumnya oleh Brown dan Green (2020) dalam Health Law Review, 

penggunaan metode edukasi berbasis komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Oleh karena itu, pendekatan ini 

diharapkan dapat menghasilkan dampak positif di lingkungan kampus Universitas 

Terbuka Jayapura. 

Selain memberikan informasi dan edukasi, Posko Hukum Kesehatan juga 

menyediakan layanan konsultasi hukum bagi mahasiswa dan warga sekitar kampus. 

Layanan ini dirancang untuk memberikan bantuan langsung kepada mereka yang 

mengalami masalah hukum terkait pelanggaran protokol kesehatan atau membutuhkan 

penjelasan lebih lanjut tentang aturan yang berlaku. Menurut Chen et al. (2020) dalam 

Journal of Health Law and Policy, intervensi langsung semacam ini sangat penting dalam 

membangun kepercayaan dan meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap aturan 

kesehatan. 
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Pembahasan dalam artikel ini akan mencakup analisis situasi terkini di lingkungan 

kampus Universitas Terbuka Jayapura, termasuk tingkat pemahaman dan kepatuhan 

mahasiswa terhadap protokol kesehatan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

peningkatan pemahaman tentang hukum kesehatan di kalangan mahasiswa dan 

penurunan jumlah pelanggaran protokol kesehatan. Temuan ini sejalan dengan studi 

oleh Miller (2021) dalam Community Health Journal yang menekankan pentingnya akses 

informasi dan bantuan hukum dalam meningkatkan kepatuhan terhadap protokol 

kesehatan. 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pembentukan Posko Hukum Kesehatan 

di kampus efektif dalam memberdayakan komunitas dan meningkatkan kesadaran 

hukum kesehatan. Artikel ini menawarkan kebaruan dalam pendekatan pemberdayaan 

komunitas di lingkungan kampus melalui intervensi hukum kesehatan yang terstruktur 

dan sistematis. Model ini diharapkan dapat direplikasi di institusi pendidikan lain untuk 

mendukung upaya pengendalian pandemi secara lebih luas. 

Melalui artikel ini, diharapkan pembaca dapat memahami pentingnya 

pembentukan posko hukum kesehatan sebagai salah satu upaya strategis dalam 

menangani pandemi Covid-19 di lingkungan pendidikan. Dengan dukungan literatur dan 

penelitian sebelumnya, artikel ini memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk 

mendukung kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dan menawarkan 

kontribusi baru dalam bidang hukum kesehatan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara online melalui aplikasi 

Microsoft Teams pada bulan April 2023. Tahapan pelaksanaan pengabdian dimulai 

dengan identifikasi kebutuhan. Survei awal dilakukan secara online untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman dan kepatuhan mahasiswa terhadap protokol 

kesehatan Covid-19 dengan menyebarkan kuesioner digital kepada mahasiswa 

Universitas Terbuka Jayapura. Selain itu, diskusi online diadakan dengan pihak kampus 

dan perwakilan mahasiswa untuk memahami kendala yang dihadapi dan kebutuhan 

spesifik terkait informasi dan bantuan hukum kesehatan. 

Tahap perencanaan kegiatan melibatkan penyusunan rencana kerja yang 

mencakup pembentukan Posko Hukum Kesehatan secara virtual, penyusunan materi 

informasi, dan jadwal kegiatan edukasi serta konsultasi hukum online. Sumber daya yang 

diperlukan, seperti tenaga ahli hukum, materi edukasi digital, dan platform untuk 

layanan online, juga disiapkan. 

Pembentukan Posko Hukum Kesehatan Virtual dilakukan dengan membentuk tim 

kerja yang terdiri dari mahasiswa hukum, dosen, dan praktisi hukum untuk mengelola 

posko virtual. Ruang virtual di Microsoft Teams disiapkan untuk posko, yang dapat 

diakses oleh mahasiswa dan warga sekitar. Posko virtual dilengkapi dengan fasilitas 

seperti kanal komunikasi, materi digital, dan alat presentasi. 
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Penyusunan materi edukasi mencakup pembuatan e-book, infografis, video 

edukasi, dan panduan online. Tim posko juga mendapatkan pelatihan mengenai materi 

edukasi dan cara penyampaian yang efektif secara online. Pelaksanaan kegiatan edukasi 

dan konsultasi online dilakukan melalui webinar dan diskusi online di Microsoft Teams, 

melibatkan narasumber dari kalangan akademisi dan praktisi hukum. Layanan 

konsultasi hukum online juga disediakan untuk mahasiswa dan warga sekitar kampus, 

sementara materi edukasi digital disebarkan melalui berbagai media online seperti email 

kampus, media sosial, dan website kampus. 

Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah mahasiswa Universitas Terbuka Jayapura 

dan warga sekitar kampus yang membutuhkan informasi dan bantuan hukum terkait 

protokol kesehatan Covid-19. Fokus utama adalah mahasiswa, namun warga sekitar 

kampus juga diharapkan dapat memanfaatkan layanan yang disediakan. Evaluasi 

kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas dan keberhasilan program. Survei akhir 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner digital kepada peserta untuk mengukur 

peningkatan pemahaman dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan setelah 

mengikuti kegiatan. Umpan balik dari peserta juga dikumpulkan mengenai materi 

edukasi dan layanan konsultasi yang disediakan secara online. Data survei dan umpan 

balik dianalisis untuk menilai dampak kegiatan serta mengidentifikasi area yang perlu 

perbaikan. Laporan evaluasi yang berisi temuan, analisis, dan rekomendasi untuk 

pengembangan kegiatan di masa depan juga disusun. 

Dengan metode yang rinci dan terstruktur ini, diharapkan kegiatan pengabdian 

masyarakat melalui pembentukan Posko Hukum Kesehatan Covid-19 di lingkungan 

kampus Universitas Terbuka Jayapura dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat 

nyata bagi mahasiswa dan warga sekitar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pembentukan Posko Hukum Kesehatan 

Covid-19 di lingkungan kampus Universitas Terbuka Jayapura yang dilaksanakan secara 

online melalui aplikasi Microsoft Teams pada bulan April 2023 menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan kepatuhan mahasiswa terhadap 

protokol kesehatan. Berikut adalah temuan utama dari kegiatan tersebut: 

1. Peningkatan Pemahaman Hukum Kesehatan 

Survei yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman mahasiswa mengenai hak dan kewajiban hukum terkait protokol 

kesehatan Covid-19. Sebelum kegiatan, 55% mahasiswa merasa kurang memahami 

hak dan kewajiban mereka. Setelah kegiatan, angka ini menurun menjadi 25%, 

menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 30%. 
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Gambar 1. Kegiatan Awal Pengabdian 

 

2. Keterlibatan Aktif dalam Sesi Edukasi 

Webinar dan diskusi online yang diadakan melalui Microsoft Teams menarik 

partisipasi aktif dari mahasiswa. Rata-rata, setiap sesi edukasi dihadiri oleh lebih dari 

100 peserta. Umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa 80% merasa sesi tersebut 

sangat informatif dan bermanfaat. 

  
Gambar 2. Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian 

 

3. Penggunaan Materi Edukasi Digital 

Materi edukasi digital seperti e-book, infografis, dan video edukasi diakses secara luas 

oleh mahasiswa. E-book diunduh sebanyak 300 kali, dan video edukasi dilihat lebih 

dari 500 kali. Hal ini menunjukkan minat yang tinggi terhadap informasi yang 

disediakan dan efektivitas metode penyampaian. 

4. Layanan Konsultasi Hukum 

Layanan konsultasi hukum yang disediakan secara online melalui Microsoft Teams 

juga menunjukkan hasil positif. Sebanyak 150 permintaan konsultasi diterima, dengan 

90% peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mematuhi 

protokol kesehatan setelah mendapatkan bantuan. 

5. Umpan Balik Peserta 

Hasil dari survei umpan balik menunjukkan bahwa 85% peserta merasa puas dengan 

materi yang diberikan dan 75% peserta menganggap bahwa layanan konsultasi 

membantu mereka dalam memahami hak dan kewajiban mereka dengan lebih baik. 
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Gambar 3. Kegiatan Akhir Pengabdian 

 

Kegiatan pengabdian ini memberikan wawasan berharga mengenai efektivitas 

pembentukan Posko Hukum Kesehatan dalam lingkungan kampus, terutama dalam 

konteks penggunaan teknologi digital untuk edukasi hukum kesehatan. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dan teknologi dapat 

meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan. 

Peningkatan pemahaman hukum kesehatan di kalangan mahasiswa, sebagaimana 

diukur melalui survei, menunjukkan bahwa informasi yang disediakan oleh Posko 

Hukum Kesehatan berhasil mengisi kekosongan pengetahuan yang ada sebelumnya. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Chen et al. (2020) yang menekankan 

pentingnya pusat informasi hukum dalam krisis kesehatan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kepatuhan. Dengan penyampaian materi yang jelas dan mudah diakses, 

mahasiswa menjadi lebih sadar akan tanggung jawab hukum mereka selama pandemi. 

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam sesi edukasi dan penggunaan materi digital 

menunjukkan bahwa format online dapat menjadi metode yang efektif dalam 

menyebarluaskan informasi hukum kesehatan. Hal ini mendukung temuan dari Miller 

(2021) yang menyatakan bahwa teknologi digital dapat memperluas jangkauan edukasi 

dan meningkatkan keterlibatan peserta. Sesi webinar dan video edukasi tidak hanya 

memfasilitasi penyampaian informasi tetapi juga memungkinkan interaksi langsung, 

yang penting untuk memastikan pemahaman yang mendalam. 

Layanan konsultasi hukum yang tersedia secara online juga terbukti efektif dalam 

memberikan dukungan individual. Dengan 90% peserta merasa lebih percaya diri setelah 

konsultasi, layanan ini memenuhi kebutuhan mendesak untuk bantuan hukum personal 

yang sering kali tidak tersedia di lingkungan kampus. Ini mendukung argumen bahwa 

pendekatan berbasis komunitas dalam hukum kesehatan dapat memberikan dukungan 

yang signifikan dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi selama krisis kesehatan 

(Williams, 2022). 

Umpan balik positif dari peserta menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil dalam 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang protokol kesehatan. Namun, 

meskipun hasilnya positif, masih ada ruang untuk perbaikan. Beberapa peserta 
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mengusulkan penambahan sesi tanya jawab interaktif dan penyampaian materi dalam 

format yang lebih beragam. 

Kegiatan pembentukan Posko Hukum Kesehatan secara online di lingkungan 

kampus Universitas Terbuka Jayapura menunjukkan bahwa pendekatan digital dapat 

secara signifikan meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai protokol kesehatan 

Covid-19. Peningkatan pemahaman hukum kesehatan yang tercermin dari survei 

sebelum dan sesudah kegiatan membuktikan efektivitas materi edukasi yang disediakan. 

Pusat informasi hukum berperan penting dalam krisis kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan. Melalui format digital yang interaktif, seperti e-book, 

infografis, dan video edukasi, mahasiswa tidak hanya mendapatkan akses yang lebih 

mudah ke informasi penting, tetapi juga dapat berpartisipasi aktif dalam sesi edukasi 

yang meningkatkan pemahaman mereka terhadap hak dan kewajiban hukum mereka. 

Layanan konsultasi hukum online yang disediakan juga memperlihatkan dampak 

positif dalam memberikan dukungan individual kepada mahasiswa. Dengan 90% peserta 

merasa lebih percaya diri setelah sesi konsultasi, inisiatif ini terbukti memenuhi 

kebutuhan mendesak akan bantuan hukum yang sering kali sulit diakses. Dukungan 

berbasis teknologi dapat efektif dalam krisis kesehatan, memperluas akses ke bantuan 

hukum dan informasi. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model Posko 

Hukum Kesehatan yang berbasis teknologi tidak hanya relevan tetapi juga sangat efektif 

dalam meningkatkan kepatuhan dan kesadaran hukum di kalangan mahasiswa, 

menawarkan solusi yang dapat diterapkan di institusi lain untuk mengatasi tantangan 

serupa di masa depan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pembentukan Posko Hukum 

Kesehatan secara online dapat menjadi model yang efektif untuk pemberdayaan 

komunitas kampus dalam mengatasi masalah hukum kesehatan selama pandemi. 

Penggunaan teknologi digital, bersama dengan pendekatan berbasis komunitas, 

menawarkan solusi inovatif yang dapat diadopsi oleh institusi lain untuk meningkatkan 

edukasi hukum dan dukungan selama krisis kesehatan. 

 

KESIMPULAN 

Pembentukan Posko Hukum Kesehatan Covid-19 secara online di lingkungan 

kampus Universitas Terbuka Jayapura telah berhasil menunjukkan efektivitas 

pendekatan berbasis teknologi dalam pemberdayaan komunitas selama pandemi. 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai protokol 

kesehatan dan hak-hak hukum mereka, sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan 

signifikan dalam hasil survei sebelum dan sesudah kegiatan. Edukasi melalui platform 

digital, seperti Microsoft Teams, memberikan akses yang luas dan fleksibel kepada 

mahasiswa untuk memahami informasi penting terkait hukum kesehatan, sementara 

materi edukasi seperti e-book, infografis, dan video menunjukkan efektivitas dalam 

menjangkau audiens yang lebih besar. 
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